
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 ieruang 
Pernbentukan Dacrah-daerah Kabupaicn Dalam 
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tcntang Sistcrn 
Budidaya Tanarnan (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tarnbahan Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3478); 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 ieruang 
Pengairan (Lembaran Negara Republik lndoncsia 
Tahun 1974 Nomor 65, Tambahan Lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 3046); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 teruang 
Pcmcrintah Dacrah (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nornor 244. Tambahan 
Lembaran Negara Republik l ndonesia Nornor 5587), 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 ientang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 ieniang Pernerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nornor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Rcpublik lndoncsra 
Nomor 5679); 

5. Peraturan Pernerintah Nomor 22 Tahun 19M2 tcnt ana 
Tata Pengaturan Air (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1982 Nomor 37, Tarnbahan Lernbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3225); 

a. bahwa dalam rangka penggunaan air pada suaiu 
Daerah lrigasi agar berdaya guna dan berhasil guna 
rnaka perlu menetapkan pola tanarn dan rencana Lala 
tanarn: 

b. bahwa bcrdasarkan perlimbangan sebagaimana 
tersebut pnda huruf a, maka pcrlu membentuk 
Pcraturun Bupati tcntang Pcdornan Rencana P<>18 
Tanarn dan Tata Tanam pada Dacrah lrigasi; 
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Dalarn Pcraturan Bu pati ini yang dirnak sud dcngan : 
1. Daerah ndalah Kabupatcn Karanganyar. 
2. Perncriruah Dacrah adalah Bupati scbagai unsur 

pcnyelenggara Pcmcrintahan Dacrah yang mcmimpm 
pelaksanaan urusan perncrintahan yang menjarh 
kcwenangan daerah otonorn. 

3. Dinas adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penaraan 
Ruang Kabupatcn Karanganyar. 

4. Pola Tanarn adalah kcrangka pcndayagunaan lahan 
pertanian uruuk keperluan budidaya pcrtanian pada 
suatu wilayah iertcntu dan dalarn jangka wukiu 
tertern.u. 

5. Rcncana Tata Tanarn adalah pcrencanaan dan 
penyusunan penggunaan tanah pcrsawahan beririgasi 
dcngan rncmpcrhat ikan sistcrn pcngaturan tanamun 
dalarn suatu dacrah irigasi dalam jangka waktu satu 
tahun untuk tujuan usaha pcrtanian musirn hujan 
dan kernarau. 

6. lrigasi adalah usaha penycdiaan dan pcngaiuran arr 
uruuk menunjang pcnanian. 

7. Daerah lrigasi urn.uk selanjutnya disingkat DI adalah 
kesatuan wilayah atau hamparan ianah yang 
mcndapat air irigasi dari suatu jaririgan irigasi. 

8. Sistern Colongan adalah pcngaruran rncrnbagi-bagi 
dacrah lrigasi dalarn bebcrapa golorigan pctak sawah 

Pasal 1 

BAB L 
KETENTUAN UMUM 

MEMUTUSKAN: 
PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN RENCANA 
POLA TANAM DAN TATA TANAM PADA DAERAH IRIGASI 

>-knew pkan 

6. Peraturan Perneriruah Nomor 42 Tahun 2008 icruang 
Pcngelolaan 'umber Daya Air (Lcrnbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nornor 821 Tarnbahan 
Lembaran Negara Republik 1ndonesia Nomor 4858); 

7. Peraturan Merueri Pckerjaan Umum Nomor 
30/PRT/M/2007 tcru ang Pcdoman Pc-nucmbangan rl;111 

Pengclolaan Sistcrn I rigusi Partisipatif. 
8. Peraturan Mcrueri Pckcrjaan Umum dan Perurnahan 

Rak, .. n Ob PRRT'M/2015 tcntang Ek spluitasi d.u: 
Pc~cliharaan Surnber Air dan Bangunan Pcngairan: 

9. Pcraturan Daerah Kabupatcn Karanganyar Nornor 4 
Tahun 2017 ieruang Urusan Pemcriruahan [Lernbaran 
Dacrah Ka bu paten Karanganyar Tahun 2017 Nomor 4. 
Tarnbahan Lernbaran Daerah Kabupatcn Karanganyar 
Nomor 72); 



Pasal 2 
(I) .Jcrus rnasa tun • am diictapkan deng.111 

mernpertimbangkan siklus musirn clalarn I (satu) 
lahun yaitu musim hujan (MH) antaru bulan Oktober 
sarnpai dengan bulan Maret dan musim kcrnarau (MKJ 
antara bulan April sarnpai dengan bulan September. 

(2) .Jcnis rnasa ranarn scbagaimana dimaksud pada a.nit 
(I) dibagi menjadi: 
a. Masa Tanarn I antara bulan Uktober sarnput 

dcngan bula n .Ja n ua ri discbut m u srrn hujan: 
b. Masa Tanarn II antara buJan Februari sampai 

dengan bulan Mei disebut masa ianam awal 
kernarau: 

c. Masa Tanam Ill aruara bulan Juni sarnpai dengan 
bulan September discbut musim tanarn kcmarau. 

BAB 11 
,JENIS MASA TANAM 

9. Rencana Tata Tanam Detail yang selanjut ny a 
disingkat RTID adalah rencana Lala um.rm ) .rru; 
mcnggambark.in r(.'11L ana luus l .. in.irn p .. H.la st m t u 
Dacrah lrigasi dan tcrpcrinci per pctak tcraier. 

10. Rcncana Tatc::1 Tanam Global )ang sclanjutnya 
disingkat RTIG adalah rencana tata ianarn yang 
mcnggambarkan rencana luas tanarn pacla suatu 
Daerah Lrigasi. belum lerperinci per pctak tersier 
sehingga yang terlihai hanya total rcncana luas tanarn 
per Dae rah I n1sc1-;1. 

11. Rcncana Tata Tanam Tah una n adaluh pcngaturan 
waktu dan lokasi untuk budidaya tanarnan pada 
suatu lahan sawah sclarna l (satu) iahun yang 
didasarkan pada umur tanaman agar mencapai 
intensitas ianam y ang optimal. 

12. Masa Tanarn adalah musirn mcnanarn padi dan 
palawija, bark musirn pcnghujan m.iupun mu sun 
kernara u. 

13. Pcrkurnpulan Pcraru Pcmakai Air ) ang sclanjumya 
disingkat P3A adalah kclcmbagaan pcngclolaan irigasi 
yang mcnjadi wudah petani pernakai air dalarn suaiu 
daerah layananj petak tersier atau desa yang dibcruuk 
sccara dernokratis olch pctani pcrnakai air tcrrnusuk 
lernbaga loku I pengelola irigasi. 

14. Gabung .. 111 Pcuuu Pcmakat J\1r yang st. lanjut nv .t 
disingkat GP3t\ adalah kclcrnbagaan sejurnlah PJ/\ 
) ung scpakut bckcrja sama rncrnanfaatkan air irigasi 
dun jaringan bcbcrapa blok sckundcr atau satu 
daerah irigasi. 

15. Kornisi Irigasi adalah lembaga koordinusi clan 
kornunikasi aruura wakil Pemerintah Dacrah. wakil 
pcrkurnpulan pciani pcrnakru air L inak.u dncrnh 
irigasi. dan \\ akil pcngguna jaringan irigas1 di Dc1L·r,1h 



Pasal 5 
Rcncana Tata Tanam disusun dan diatur sctiap tahun 
dengan mempcnimbangkan faktor sebagai bcrikut: 
a. catatan dan kebutuhan tanaman icrtcntu pada waktu 

yang lalu; 
b. produksi budidava umaman tertc-n ru pucl .. 1 wa kt u 

sekarang dan yang akan dutang; 
c. tingkat kcbocoran tanah, ketersediaan air dun keadaan 

tklirn Zcuaca: dan 
d. masukan lcnaga kcrja di lahan pcrtanian scrta pcran 

111 asyarakat. 

Bagia n Ketiga 
Pcnv usunan Rcncuna Tata Tunarn 

Pasal 4 
( l) Penyusunan Pola Tanam pada DI disesuatkun dc11gc111 

kondisi ketersediaan air, yaiiu: 
a. kondisi air lrigasi cukup, menggunakan pola 

tanarn padi-padi- palawija; 
b. kondisi air lrigasi sedang, menggunakan pola 

tanam padi-padi/ palawija-palawija; dan 
c. kondisi air Irigas: kurang, rncnggunakan pol.i 

tariarn padi-palawija-palawija, 
(2) Pemantauan Pola Ta na m dilakukan oleh Lim di tingkui 

kecarnatan dan laporan disampaikan kepada Kornisi 
lrigasi untuk dievaluasi dan diiindaklanjuti. 

Bagian Kedua 
Pcnyusunan Rcncana Pola Tanarn 

Pasal 3 
(I) Penyusunan Pola Tanarn dan Rencana Tata Tunarn 

bertujuan: 
a. mernutus siklus hama pada tanarnan: 
b. mencntukun debit air dularn yung lt'n,l'di,1, 
c. rncningkatkan produktiviias padi: dun 
d. rncnjaga kcseragarnan pola tanarn di Dacrah. 

(2) Penyusunan Pola Tanarn dan Rencana Tata Tanarn 
dilaksanakan uruuk menjamin air yang icrscdia dari 
sumber air dapat dibagikan secara mcrata ke sernua 
petak iersier dalam jaringan lrigasi. 

(3) Pola Tanarn dan Rcncana Tata Tann rn dis usun dun 
ditetapkan oleh l'\epala Dinas paling lambut 30 (tig.-, 
puluh) hari sebelurn Masa Tanam I dirnulai. 

Bagian Kcsatu 
Um urn 

BAB Ill 
PENYUSU;\!AN RENCANA POLA TANAM 

DAN TATA TANAM 



Pusal 8 
(I) Pcrnbagian air tanarnan scsuai Pola Tanam 

sebagairnana dirnaksud pada Pasal 4 dilaksariakan 
dcngan kcsepakatan P3A di tingkat DI. 

(2) Dalam ha! sumber air tidak mcncukupi unruk 
mcmenuhi kebutuhan air tanarnan dcngan pcngaliran 
sccara terus menerus. rnaka pernbcriun .iir ranarnan 
dilakukan sccara bcrgiliran. 

Bagian Kesatu 
Pernbagian Air Tanaman 

BABIV 
PEMBAGIAN AIR 

Pasal 7 
(I) Penyusunan Rencana Tata Tanarn scbagaimana 

dimaksud dalarn Pasal 5 diatur scbaga: bcrik ut: 
a. GP3A rnengadakan perternuan unt uk rncncntukan 

usu! Rencana Tata Tanam secara musyawarah 
bcrsama anggota berdasarkan hak guna air yang 
diberikan derigan mcngisi blangko O 1-0, paling 
larnba i 2 (dua) bulan scbelurn Masa Tanam I; 

b. GP3A bersarna seluruh anggota mcngadakan rapat 
lengkap uruuk membahas usulan Rcncana Tata 
Tanarn di rnasing-masing wilayah kcrja; 

c. usulan Rencana Tata Tanarn oleh GP3A 
disampaikan kc Kepala Dinas yang selanjutnya 
direkap dalarn blangko 02-0 dan 03-0 paling 
lambai 1 (satu] bulan scbelum Masa Tanam I 
untuk sclunjumy a dievaluasi dan dikoordinasikan 
kepada Kornisi lrigasi guna menentukan Rencana 
Tata Tanarn Tahunan: 

d. Komis: lrigasi mcngkoordinasikan u sulan-usulan 
dari GP3A dalam rapat penentuan Rencana Tariarn 
Tahunan dalam satu DI: dan 

c. Hasil koordinasi disosialisasikan dalarn pcrternuan 
GP3A vang sclanjutnya discbarluaskan kc 
GP3A/ P3A untuk dapai dilaksanakan di daerah 
masing-masing. 

(2) Bcntuk blangko sebagaimana dimaksud pada a~ at (I) 
tcrsebut pada Lampiran Peraturan Bupau mi. 

Pasal 6 
(1) Rencana Tata Tanarn sebagairnana drrnaksud dalarn 

Pasal 4 ayat ( 1) disusun dan diatur menjadi 2 (dua) 
bagian yaitu : 
a. RTTG; dan 
b. RTTD. 

(2) RTIG sebagaimana dimaksud pada a) al (l) huruf a 
disusun dengan rincian per wilayah kecarnatan. 

(3) RTID sebagarmana dirnaksud pada ayat (I) huruf b 
disusun dengan rincian per satuan DI. 

(4) Penyusunan RTTG dan RITD akan rncnghasilkan 
Rencana Tata Tanam Tahunan. 



Pasal 11 
( 1) Guna rnernelihara kelestarian jaringan lrigasi, maka 

secara rutin setiap iahun perlu diadakan pengeringan 
total selarna 30 (ciga puluh) hari uruuk diadakan 
perbaikan jaringan lrigasi. 

(2) Pcrencanaan pcrneliharaan scbagairnana dimaksucl 
avat ( l) disusun olch Dinas bersarna P3A berdasarkan 
rencana prioritas hasil inveruarisasi jarmgan lrrgasi 

(3) Pclaksanaan pcrneliharaan sebagairnana dirnaksud 
ayat (1) tidak rnengganggu kelancaran pernbagian air 
un tuk tanarnan, kcbut uhan air minum rnaupun 
mandi cuci kakus (MCK). 

(4) Dinas wajib rnenyarnpaikan kepada rnasyarakai 
pernakai air mengcnai rcncana pengeringan paling 
larnbat 30 (Liga puluh) ha ri sebclu m pelaksa naan 
pcngcringan. 

BAB V 
P8MELIIIARAAN JARlNGAf\ IRJGASI 

Pasal 10 
( l) Pernbagian air untuk Pabrik Gula Tasikrnadu parla 

rnusirn giling diambil air dari lrigasi Waduk Deltngun. 
(2) Dalam hal air lrigasi Waduk Dehngan tidak 

mencukupi, maka diam bi! dari Bendung Dimoro ~ aru; 
menyuplisi ke Bendung Jetu dan Bendung Kalongan. 

Bagian Kctiga 
Pcrnbagian Air urnuk Pabrik Gula Tasikmadu 

Pasal 9 
(I) Pernbagian air puda musirn kernarau dipriorn.asknn 

pada tanarnan yang iclah direncanakan 
(2) Pcrnbagian air scbagairnana dirnaksud padu ayat ( l) 

diambil dari jatah air tanarnan palawija. 
(3) Waktu pembagian air sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) mernperhatikan waktu panen ikan keramba 
jaring apung. 

Bagian Kedua 
Pembagian Air Musim Kernarau 

(3) Sistcrn giliran air diatur olch Dinas yang bcrwcnang 
scsuai kescpakatan dan disampaikan kcpada GP3A 
dengan berdasarkan Sistem Golongan bagian hulu. 
tcngah dan hilir. 
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ZULMIKAR HADIDH 
, , P I q,:=;tJ~ 1 1 1 qqgo~ 1 ooo 

' 

Salman sesuai dengan aslinya 
. EKRETARIAT DAERAH 

K:\BL"PATEN K.A.RANGANYAR 
I 

Kepala Bagian Hukum 
~- 

SERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 79 

SAMS I 

ltd 

Diundangkan di Karanganyar 
pada ianggal 4 September 2017 
SEl,RETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

JULJYATMONO 

ttd 

BUPATI KARANGANYAR, 

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal 4 September 201 7 

orang mengetahui, mernerintahkan 
Peraruran Bupati int dengan 
dalarn Berita Daerah Kabupaten 

ianggal pad a berlaku mulai In) Peraturan Bupali 
diundangkan. 
Agar setiap 
pengundangan 
penernpatannya 
Karanganyar 

Pasal 12 

BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 



'i·.:\,JELAS,\i'J 

I Usulan GP3i\ IPJ,\ (kolorn 2.3 clan 4) dibuat 3 bulan sebelurn Masa Tanam I. 
I Kuripan Kcpui isan l.uas Tanarn [kolorn 5,6 dan 7) dibuat I bulan sebclurn MasEL Tariarn l dunulai. 

I) Usu Ian Luas Tanarn (I la) 2). Kuripan Keputusan Luas Tanarn (I la) 
Je111s I'anarnan c:,:. Jam lam 

MT2 MT.J MT.1 MT.2 MT3 MT.l 
1 2 3 4 5 6 7 

Pad1 

Telah ada 
Tebu 

Akan diranam 

Pnlaw ija 

Lain-Iain untuk ............ 

Bero 

Luas sa« ah lrigasi 

Golongan ... .............. 

Tanggal Pengolahan Tanah 

.................. , . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . ••••••••••••••••••••••• t ...................................... 

Ketua GP3A/JP3A Kepala UPT ......................... 
............. 

............................. . .................................. 
NlP .. .. ... 

;\JT.2 Bulan Februan s 'd bulan Mei . 
!\IT 3 Hulan .Jun] s d bulan September . 

s d bulan .Januan Bulan Oktober \IT l 

: Tahun I . Pcriodc Masa l'anam 

: Karangany ar 

............................ GP3A IPJA 
Kecarnatan 
Kabupatcri/ Kora : ..... Hektare 

Davrah lri~.ts1 
No Kode DI 
Total Luas Sawah Iriaasi 
Dmas . 
L,JYr Dinas . 

USULAN DAN KUTf PAN KEPUTUSAN LUAS TANAM PER DAERAH IRJGASI 

A. PORMAT BLANGKO 01-0 

TAHUN 2017 NOMOR 
TENT ANG 
PEDOMAN RE;'\CA:'JA POLA T.\NAi\l L),\r,.,: 
TATA TANAM PA.DA D·'\SRAH IRtC1\'-if 

LAMPI RAN 
PERATURAN BUPATI 



'lll'. 

.. 20 
Kcpala Bidang 

Surnlx-r Daya Air 

.................................................... 10 ... 
K<·p;,I.J UPT DPU-PR 
\\'11~),lh .. 

PENJELASAN : 
I. fl1bu,u 2 mmggu srbdum t.lap01 P;11111m 

lrtgasr. cl.it:, dalumpun d,1n u sul.rn P:lA/ 
til':lA/11'.lA fBlankc) 01 01 

2. 1>1hw11 .l bulun scbclum ~kts:-t Tannm 
drmul,u. ,!.tta rm-rupnkan ku11p.111 
l"·put11 .... m l.11,1..., Tan.un 

3 r\1!;1 't,1:1)(A1l.1 Trhu 11m 
'I "l "·"W \h.,m D,11,in~ Tt hu mud., 

Periode Masa Tanam : MT. I, MT.2, MT.3 bulan 20 s/d bulan 20 .. 
Petak Tcrsier I) Usul3n Luce Tonrun (Hol 2). Ku tipern 1.::c:putusan Luas Tanam (Ila) 

No 3) Tebu Palawij Lam- 1vu ,.,o, 3) Tebu Palawij Lain- ,.,.,..,,u.:u Go lung Ml.I Al 
Narna Sawab Padi tanama Bero Padi ranama Bero Pcmbenan Pemberian 

ada Y.A.D. a lain - Ada Y.A.D. a lain an ... 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 IO II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Jumlah 

..................... Ila 

................ Bh 

UPT DPU-PR Wilavuh 
Kabupatcu/Kota 

Dacrah lrigasi 
Nornur Kode DI 
Total l .. uas Scwah lri~ns1 
.Jumlnh Pctuk Tersicr 

RENCANA TANAM PER DAERAH IRIGASI PJ::I~ MASA TANAM 

B. PORMAT BLANGKO 02-0 



ud 
.IULIYATMONO 

BUPATI KARANGANYAR. 

NIP . 

Kcpala Dinas Pckerjaan Umum 
cl:J11 Pcnoraan Ruang 

.................... , 20 . PENJELASAN: 
1. Blanko ,n, diburu scbclurn MT.I dirnular 
2. Berdnsarkan Blanko 01 - 0 bagiun JI). usutan GP3A/IP3A screlah dibahas Komis, lngasi dusikan 

kc Bla11ko O I- 0 bagian (2) d11s1 olch Perwukilan B,,lt11 sebelum MT I 

Pach I ha) Tebu ( ha I Polo" ija ( ha I Lain-loin Juml;ih 1.u.11, 

Bero l,rn,1m 
MT.I I\IT.2 MT.3 M'I.I MT.2 MT.3 MT.I MT.2 MT.3 MT.I MT.2 MT.3 !MT !•MT J•MT 

.11 
7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Luus Rcncana Golongan 
No Dacrah lrigasi No. kode &twi'lh Tgl 

DI lrlf.;'IS! Golong 
PC'11tul.d1m1 

(ha! an T,1n,th MT l 
2 3 4 5 6 

i'<'nO<le. MT. I MT.2 MT.3 Tahun 20 ... /20 .... 

DPU P~ l,abupmc.:n Kara11g:111\ar 

· Ila 
Daeruh lngrJsl 
l.uus Sawah lri~os1 
UPT w,1.1yuh 

KUTI PAN KEPUTUSAN MENGENAI POLA TANAM DAN RENCANA TATA TA NAM 

FORMAT BLANGKO 03-0 


